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Abstract 

The purpose of this study was to produce learning tools using geogebra-assisted inductive deductive 

approaches that were valid, practical and effective in improving students' creative thinking abilities. This 

research method is a development method. This study develops learning tools that include a Learning 

Implementation Plan (RPP) and Student Worksheets (LKS) using the Plomp model which consists of 

three stages, namely the initial investigation phase, the development phase and the evaluation phase. 

Data processing techniques consisted of validity analysis using validation sheets, practicality analysis 

techniques using questionnaires from students and teachers and the last analysis of effectiveness using 

questions about the ability to think mathematically creatively. The results showed that the results of the 

validation of the learning tools indicated that the learning devices were feasible with a very valid 

category, while the results of the trials showed that the learning tools developed were very practical and 

very effective. 

Keywords: Creative Thinking, Geogebra,  Inductive Deductive 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan perangkat pembelajaran menggunakan pendekatan deduktif 

induktif berbantuan geogebra yang valid, praktis dan  efektif dalam meningkatkan kemampaun berpikir 

kreatif siswa. Metode penelitain ini adalah metode pengembangan. Penelitian ini mengembangkan 

perangkat pembelajaran yang meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) dengan menggunakan model Plomp yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu  fase investigasi 

awal, fase pengembangan dan fase evaluasi. Teknik pengolahan data terdiri dari analisis kevalidan 

dengan menggunakan lembar validasi,  teknik analisis kepraktisan menggunakan angket dari siswa dan 

guru dan yang terakhir analisis keefektifan dengan menggunakan soal mengenai kemampuan berpikir 

kreatif matematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil validasi perangkat pembelajaran 

menunjukkan perangkat pembelajaran layak   digunakan dengan kategori sangat valid, sedangkan hasil 

uji coba menunjukkan bahwa perangkat perangkat pembelajaran yang dikembangkan sangat praktis dan 

sangat efektif.  

Kata Kunci: Berpikir Kreatif, Geogebra, Induktif deduktif 
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PENDAHULUAN 

Pada tahun 2020, dunia dilanda bencana terutama negara Indonesia yaitu adanya Virus Covid-

19. Hal ini menimbulkan kekhawatiran bagi keadaan dan kesehatan manusia, terutama 

menimbulkan dampak pada aktivitas pendidikan. Pelaksanaan pendidikan yang semula normal 

dilakukan secara langsung tatap muka kini harus terhenti sementara dengan menggunakan 

berbagai media perantara.  Pada era pandemik ini pembelajaran dilakukan secara daring 

(online) dengan menggunakan beberapa program ICT sebagai penunjang pelaksanaan 

pembelajaran seperti aplikasi zoom meeting, google classroom, dan sebagainya. Hal ini 

dibutuhkan  sarana dan prasarana yang memadai, seperti Hp/android, laptop/komputer, 

ketersediaan kuota/wifi, jaringan internet, dan lainnya. Namun pelaksanaan pembelajaran 

secara on line tidak menutup kemungkinan untuk terus berlanngsungnya pembelajaran dengan 

lebih baik, sehingga pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan serta pola pikir siswa akan terus 

berkembang dan meningkat, terutama kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa  siswa dalam 

mempelajari matematika. 

Berpikir kreatif merupakan  suatu jenis hard skill yang penting dan perlu dimiliki siswa. Hal 

ini dikarenakan sesorang harus memiliki kemampuan untuk menganalisis dan mensintesis 

bermacam konsep, mampu menganalisis keterkaitkan satu konsep dengan konsep lainnya yang 

digunakan untuk menyelesaikan suatu maasah yang di syaratkan dalam hampir semua disiplin 

ilmu atau dunia kerja. Pada intinya, setiap individu memiliki bakat kreatif, namun untuk 

menumbuhkan  kemampuan berpikir kreatif diperlukan daya pendukung. Menurut Isaken 

(Sariningsih & Herdiman, 2017) mengatakan bahwa konteks, situasi atau faktor sosial 

merupakan faktor pendukung dalam menumbuhkan  berpikir kreatif . Situasi dan keadaan sosial 

pada suatu saat tertentu dapat menentukan proses berpikir kreatif. 

Selain itu berpikir kreatif adalah  kompetensi esensial yang penting dimiliki oleh siswa, Adapun 

pendapat diatas didukung oleh Hendriana, Rohaeti, & Sumarmo (2017) bahwa berpikir kreatif 

sesuai  visi matematika seperti : membentuk agar siswa dapat berpikir logis, metodis , teliti, 

kreatif dan seksama serta berpikir rasional, mempunyai sifat  terbuka ketika menyongsong 

berbagai masalah dalam kehidupan sehar-hari. Lebih lanjut Hendriana, Rohaeti, & Sumarmo 

(2017) menyatakan bahwa berpikir kreatif merupakan kompetensi yang perlu dipunyai oleh 

siswa karena berpikir kreatif diperlukan dalam menghadapi  kemanjuan IPTEKS serta 

menghadapi tuntutan,  tantangan serta kompetisi internasional yang semakin ketat. 

Kenyataan dilapangan menunjukkan berpikir kreatif masih rendah, pernyataan tersebut 

didukung penelitian Fardah (2012) yang menyatakan bahwa berpikir kreatif  siswa di Indonesia 

umumnya masih rendah terutama di sekolah menengah. Tahap berpikir merupakan salah satu 

faktor yang menghambat berpikir kreatif. Putra (2014) menemukan siswa pada salah satu  

sekolah menegah sebanyak 85.71%  memiliki level berpikir konkrit, hal tersebut menyebabkan 

siswa mengalami masalah  dalam memahami ide-ide yang abstrak dalam matematika. Selain 

itu, faktor pengalaman belajar merupakan faktor penghambat dalam pengembangan  proses 

berpikir kreatif. (Akmalia, Pujiastuti, & Setiani, 2016), sehingga rendahnya berpikir kreatif 

disebabkan kurangnya pengalaman siswa dalam proses belajar mengajar.  

Matematika merupakan ilmu yang bersifat deduktif, karena proses generalisasi pada 

matematika memili perberbedaan dengan ilmu pengetahuan lain. Metode dalam pencarian 

kebenaran digunakan metode deduktif. Namun dalam pembelajaran matematika masih 

dibutuhkan penerapan pola berpikir induktif deduktif . Hal ini sesuai pendapat Soedjadi 

(Suarsana, 2016)  menyatakan bahwa dalam penyajian matematika dapat di mulai dari hal yang 

khusus, selanjutnya menuju pada  kesimpulan yang sifatnya umum secara bertahap. 
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Kesimpulan yang didapat berbentuk definisi atau teorema yang pembuktiannya dilakukan 

secara deduktif setelah kondisi kelas memungkinkan.  

Peran perangkat pembelajaran  dalam proses pendidikan menduduki kedudukan yang sangat 

berarti dan dapat menentukan tercapainya tujuan pendidikan. Perangkat pembelajaran  

merupakan instrumental input bersama dengan kurikulum, pengajar, media dan evaluasi. 

Perangkat pembelajaran  yang tersedia saat ini jumlahnya masih terbatas dan lebih banyak tidak 

ditulis oleh guru sendiri melainkan hasil cetakan dari penerbit sehingga siswa tidak terlalu 

berminat menggunakannya. Penyajian perangkat pembelajran dalam matematika  selama ini 

lebih banyak menggunakan pendekatan deduktif yang tentu saja lebih abstrak.  

Solosi  mengatasi hal tersebut maka diperlukan perangkat pembelajaran yang disajikan dengan 

pendekatan yang lebih konkrit. Pembelajaran matematika  harus bermakna bagi siswa. Aturan, 

sifat atau teorema tidak disajikan dalam bentuk jadi tetapi harus ditemukan siswa secara 

induktif berdasarkan contoh-contoh selanjutnya dilakukan pembuktian secara deduktif. 

Penanaman konsep tidak dimulai dengan pengenalan definisi secara formal  melainkan  melalui 

contoh yang sesuai dengan pengetahuan awal siswa..  

Salah satu pendekatan yang ditawarkan untuk memenuhi kebutuhan di atas adalah pendekatan 

induktif-deduktif. Perangkat pembelajaran yang disusun dengan pendekatan induktif-deduktif 

yaitu memadukan pendekatan induktif dan deduktif. Penyajian materi diawali memberikan 

contoh-contoh agar siswa memilah, menafsirkan data selanjutnya membuat kesimpulan. 

kemudian secara deduktif mendefinisikan atau menggeneralisasikan dengan menyajikan contoh 

atau non contoh dan dapat melakukan pembuktian secara benar. 

Untuk meningkatkan berpikir kreatif matematik siswa dan membuat siswa dapat belajar secara 

bermakna selain menggunakan pendekatan induki deduktif  juga digunakan software Geogebra. 

Geogebra merupakan suatu software yang dibuat atau didesain untuk kebutuha n di bidang 

matematika antara lain  geometri dan aljabar, Geogebra banyak dikenal di kalangan siswa 

sekolah dan mahasiswa perguruan tinggi sebagai alat dalam membantu siswa dan mahasiswa 

memecahkan persoalan dan juga merangsang untuk memunculkan ide-ide baru pada  saat 

melakukan ekperimen.  Menurut pendapat Saputro, Prayito, & Nursyahidah (2015) Geogebra 

membantu siswa dalam  bereksperimen yang berpusat pada masalah, dan proses menemukan  

konsep-konsep matematika. Siswanto & Azhar (2018) pemanfaatan Geogebra adalah 

pembelajaran yang efektif dan efisien dalam mengkreasi lingkungan belajar online interaktif 

akibatnya siswa dapat mengeksplor beragam konsep matematika, sehingga sangat cocok 

digunakan  dalam pembelajaran jarak jauh pada masa covid-19. Lebih lanjut Lavisza 

(Hohenwarter, 2010) Geogebra dapat mendorong proses penemuan dan eksperimentasi pada 

pembelajaran matematika. 

Adapun keunggulan perangkat pembelajaran memakai pendekatan induktif deduktif 

diperkirakan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Adapun alasan yang 

mendukung pernyataan diatas adalah pendekatan induktif deduktif pada awal pembelajaran 

menyajikan materi tidak di mulai dengan definisi, namun dimulai dengan contoh-contoh yang 

menuju pada kesimpulan yang lebih umum yang harus dibuktikan secara deduktif. Hal ini 

menyebabkan materi matematika yang asalnya abstrak akan dipahami siswa menjadi lebih 

konkrit, dengan demikian  pemahaman siswa akan meningkat, seiring dengan peningkatan 

kemampuan pemahaman siswa maka kemampuan berpikir kreatif siswa juga akan meningkat. 

Disamping itu dengan berbantuan geogebra siswa dapat mengeksplorasi yang menghasilkan 

ide-ide baru sehingga dapat dapat merangsang kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah menelaah tingkat kevalidan, 

kepraktisan dan dan keefektifan perangkat pembelajaran menggunakan pendekatan induktif 

deduktif  berbantuan geogebra, sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa dalam masa pandemic ini. 

METODE 

Metode penelitian ini adalah metode pengembangan. Pada pengembangan perangkat 

pembelajaran  materi turunan dengan pendekatan induktif deduktif berbantuan geogebra ini 

menggunakan model pengembangan yang diadaptasi dari model Plomp. Model Plomp ini 

dikembangkan menjadi  3 tahap antara lain; 1) fase investigasi awal dengan melaksanakan 

analisis terhadap kurikulum, analisis terhadap siswa dan analisis terhadap konsep, 2) fase 

pengembangan (pembuatan prototipe) dengan melakukan rancangan perangkat pembelajaran  

dengan pendekatan induktif deduktif berbantuan geogebra, dan 3) fase penilaian yang 

diujicobakan di SMA 1 Batujajar . Subjek  penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA 1 

Batujajar, kemudian dipilih kelas XI IPA 5  SMA Negeri 1 Batujajar yang  berjumlah siswa 34 

orang dengan 22 orang perempuan dan 12 orang laki-laki, karena sesuai dengan studi 

pendahuluan kemampuan siswanya heterogen, sehingga mudah untuk diberikan inovasi-

inovasi baru dalam pembelajaran. Penelitian dilakukan selama 2 bulan pada bulan Maret sampai 

dengan Mei 2020 dengan 4 kali pertemuan. 

Instrumen pada penelitian ini adalah daftar wawancara, lembar observasi, angket dan tes akhir. 

Daftar wawancara digunakan pada proses pendahuluan terhadap guru dan kurikulum, lembar 

observasi digunakan untuk melihat pelaksanaan pembelajaran memakai perangkat 

pembelajaran dengan pendekatan induktif deduktif berbantuan geogebra, angket diberikan dan 

diisi langsung oleh siswa dan guru untuk melihat kepraktisan dari perangkat pembelajaran yang 

telah dikembangkan, sedangkan tes akhir dilakukan untuk melihat pengembangan penggunaan 

perangkat pembelajaran menggunakan pendekatan induktif deduktif terhadap  berpikir kreatif 

siswa pada proses pembelajaran.  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berjenis tes  berbentuk soal uraian untuk 

mendapatkan hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal berpikir kreatif pada materi 

turunan, wawancara, dan angket. Hasil pengolahan tes dianalisis menggunakan  indikator 

kemampuan berpikir kreatif matematis, antara lain;  kelancaraan, keluwesan, keorginilan dan 

elaborasi. 

Teknik pengolahan data untuk perangkat pembelajaran menggunakan pendekatan induktif 

deduktif berbantuan geogebra menggunakan analisis validitas produk, pengolahan data 

pelaksanaan pembelajaran melalui angket guru dan siswa menggunakan analisis praktikalitas, 

dan pengolahan tes akhir siswa menggunakan analisis keefektifan.  

Selanjutnya teknik Analisis Validitas. Produk yang menjadi penilaian pada analisis validasi 

ialah perangkat pembelajaran terdiri dari RPP dan LKS menggunakan pendekatan induktif 

deduktif berbantuan geogebra. Penilaian dilakukan berdasarkan angket  yang diisi oleh dua 

dosen IKIP Siliwangi dan seorang guru SMA di tempat penelitian ini, kemudian dianalisis 

dalam rangka melihat  kevalidan dari RPP dan LKS yang dikembangkan.  

Untuk mengukur validitas digunakan  Skala Likert. Adapun langkah-langkahnya sebagai 

berikut : a) Memberikan skor untuk jawaban positif sangat setuju (4), setuju (3), tidak setuju 

(2), dan sangat tidak setuju (1). Begitupun dengan sebaliknya, item jawaban negatif maka 
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sangat setuju (1), setuju (2), tidak setuju (3), dan sangat tidak setuju (4). b) Menghitung skor 

total tiap validator untuk seluruh indikator. c) Pemberian nilai validitas dengan menggunakan 

rumus (1):   

V = 
𝑓

𝑁
𝑥 100% …(1) 

Keterangan : 

V: nilai akhir,  

f: perolehan skor  

N: skor maksimum.  

Hasil  yang diperoleh dari uji validitas kemudian diinterpretasikan sesuai dengan kategori pada 

Tabel 1.  

Tabel 1. Kategori validitas 

Interval Kategori 

81% − 100% Sangat valid 

61% − 80% Valid 

41% −60% Cukup valid 

21% − 40% Tidak valid 

0% − 20% Sangat tidak valid 

Dimodifikasi dari (Riduwan, 2011)  

Teknik Analisis Praktikalitas. Suatu produk perangkat pembelajaran menggunakan pendekatan 

induktif deduktif berbantuan geogebra dikatakan praktis apabila siswa dapat memahami isi 

materi pada perangkat pembelajaran tersebut dan bisa mengkonstruksikan pendekatan induktif 

deduktif berbantuan geogebra dengan baik.  

Analisis data angket praktikalitas perangkat pembelajaran menggunakan pendekatan induktif 

deduktif berbantuan geogebra berdasarkan angket siswa dengan langkah-langkah berikut: a) 

Memberikan skor untuk jawaban sangat setuju (4), setuju (3), tidak setuju (2), dan sangat tidak 

setuju (1). b) Menghitung skor total seluruh indikator. c) Pemberian nilai praktikalitas dengan 

menggunakan rumus (2): 

P = 
𝑓

𝑁
x 100% …(2) 

Keterangan : 

P: nilai akhir,  

f: perolehan skor  

N: skor maksimum.  

Hasil yang diperoleh dari uji praktikalitas kemudian diinterpretasikan sesuai dengan kategori 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kategori praktikalitas. 

Interval Kategori 

81% − 100% Sangat valid 

61% − 80% Valid 
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41% −60% Cukup valid 

21% − 40% Tidak valid 

0% − 20% Sangat tidak valid 

Dimodifikasi dari (Riduwan, 2011) 

Teknik Analisis Efektivitas. Analisis efektifitas pada data hasil tes akhir penelitian dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: a) Memberikan skor setiap butir soal, b) Menghitung 

skor total seluruh butir soal, c) Pemberian nilai efektifitas menggunakan rumus : 

𝐸 =
𝑓

𝑁
 𝑥 100%     (3) 

Keterangan : 

P: nilai akhir,  

f: perolehan skor  

N: skor maksimum.  

Hasil atau nilai yang diperoleh dari uji Efektivitas  kemudian diinterpretasikan sesuai dengan 

kategori pada Tabel 3.  

Tabel 3. Kategori efektifitas. 

Interval Kategori 

81% − 100% Sangat Efektif 

61% − 80% Efektif 

41% −60% Cukup Efektif 

21% − 40% Tidak Efektif 

0% − 20% Sangat tidak Efektif 

Dimodifikasi dari (Riduwan, 2011) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Langkah pertama yang dilaksanakan pada penelitian ini ialah pada fase investigasi awal dengan 

melaksanakan analisis yang terdiri dari; 1) analisis tentang kurikulum, 2) analisis tentang siswa, 

dan 3) analisis tentang konsep. Pada analisis kurikulum melalui empat komponen yang terdiri 

dari : isi, metode dan evaluasi dengan menyesuaikan Kompetensi Inti serta Kompetensi Dasar 

pada materi turunan di kelas XI SMA. Analisis siswa ini dilakukan dalam rangka memahami  

karakteristik siswa agar sesuai dengan konsep dan desain  perangkat pembelajaran dan 

pelaksanaan pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. Sesuai dengan hasil wawancara 

yang dilakukan terhadap salah satu guru di SMA Negeri 1 Batujajar di Kabupaten Bandung 

Barat, didapat bahwa  berpikir kreatif sangat diperlukan bagi siswa terutama siswa sekolah 

menengah atas, namun pada konteks berpikir kreatif, siswa masih belum memiliki pemikiran 

yang konkrit  terhadap pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran yang berlandaskan 

kurikulum 2013. Pembelajaran lebih efektif dan bermakna jika dalam proses pembelajarannya 

mnerapkan  perangkat pembelajaran  yang sesuai dengan materi sehingga penggunaan 

perangkat pembelajaran tersebut dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa, 

sedangkan pada analisis konsep ini dilaksanakan dengan mengidentifikasi konsep esensial  pada 

materi turunan, merinci konsep-konsep yang relevan dan yang tidak relevan. Analisis konsep 

yang telah dilaksanakan adalah mengidentifikasi bagian yang esensial dan utama yang 
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dipelajari kemudian menyusun bagian-bagian materi yang relevan yang akan dimasukan dalam 

perangkat pembelajaran berdasarkan prasyarat, pedoman  penerapann, Standar Kompetensi 

(SK), Kompetensi Dasar (KD), Kategori Keberhasilan dan Peta Konsep.  

Selanjutnya fase pengembangan atau pembuatan prototipe diawali dengan mendesain perangkat 

pembelajaran memakai pendektan induktif deduktif berbantuan geogebra meliputi RPP dan 

LKS. Hasil rancangan perangkat pembelajaran kemudian dilakukan evaluasi dan diperbaiki 

berdasarkan hasil yang ada. Langkah selanjutnya dilakukan validasi, perangkat pembelajaran 

dikatakan valid jika perangkat yang didesain memenuhi kategori valid. Hasil uji validitas pada 

perangkat pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4 

Tabel 4. Hasil uji validitas perangkat pembelajaran induktif deduktif berbantuan geogebra. 

No. Perangkat Pembelajaran Validitas Kategori 

1. RPP 87% Sangat Valid 

2. LKS 89% Sangat valid 

Pada validasi RPP, nilai validitas mencapai 87% artinya kategori validitas RPP adalah sangat 

valid, hal ini menyatakan  sebagian besar RPP dapat dikatakan baik bagi pelaksanaan skenario 

pembelajaran. Selanjutnya tingkat validasi LKS mencapai 89% dengan kategori sangat valid 

dan LKS ini relevan digunakan pada pembelajaran. Kedua perangkat pembelajaran tersebut 

sudah dikatakan valid karena sesuai dengan indikator penilaian validitas yang terdiri dari 

kelayakan format,  isi, waktu, dan kebahasaan 

Selanjutnya fase praktikalitas, dilakukan oleh guru dan siswa. Data uji praktikalitas terhadap 

perangkat pembelajaran induktif deduktif berbantuan geogebra oleh guru diperoleh melalui 

angket. Evaluasi dilakukan setelah pembelajaran matematika pada materi turunan selesai 

dilaksanakan pada setiap pertemuan. Uji praktikalitas bertujuan untuk melihat kepraktisan dari 

perangkat pembelajaran menggunakan pendekatan  induktif deduktif  berbantuan geogebra 

yang digunakan, berdasarkan hasil respon guru didapat hasil bahwa perangkat pembelajaran 

tersebut sangat layak untuk diterapkan pada pembelajaran materi turunan Adapun rincian hasil 

uji praktikalitas terhadap perangkat pembelajaran menggunakan pendekatan  induktif deduktif 

berbantuan geogebra oleh guru disajikan di Tabel 5. 

Tabel 5. Rata-rata hasil uji praktikalitas oleh guru. 

Pertemuan Angket Guru Kategori 

1 81,38% Sangat Praktis 

2 82,73% Sangat Praktis 

3 84,00% Sangat Praktis 

4 84,17% Sangat Praktis 

Rata-rata 83,07% Sangat Praktis 

Dari Tabel 5 diperoleh nilai ratarata hasil uji praktikalitas guru mencapai lebih besar dari 60%, 

sehingga diperoleh 83,07 dengan kategori sangat praktis. Hal ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan induktif deduktif berbantuan geogebra yang 

dikembangkan begitu praktis untuk digunakan oleh siswa pada pembelajaran materi turunan. 

Selain itu, ada juga uji praktikalitas oleh siswa dapat dilihat di Tabel 6. Berdasarkan Tabel 6 

terlihat bahwa nilai rata-rata praktikalitas oleh siswa mencapai 84,48 dengan kategori sangat 
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praktis. Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis praktikalitas pada Tabel 5 dan Tabel 6 dapat 

dinyatakan bahwa adanya tanggapan positif terhadap perangkat pembelajaran yang digunakan 

sudah memenuhi indikator praktikalitas yaitu komponen format, komponen isi, komponen 

kesuaian materi dan komponen kebahasaan. 

Tabel 6. Rata-rata hasil uji praktikalitas oleh siswa. 

Pertemuan Angket Siswa Kategori 

1 82,81% Sangat Praktis 

2 83,94% Sangat Praktis 

3 85,00% Sangat Praktis 

4 86,15% Sangat Praktis 

Rata-rata 84,48% Sangat Praktis 

Setelah uji validitas serta praktikalitas, selanjutnya dilakukan uji efektivitas terhadap perangkat 

pembelajaran memakai pendektan induktif deduktif berbantuan geogebra, uji ini dilakukan 

untuk melihat keefektifan perangkat pembelajaran terhadap peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa kelas XI SMA Negeri 1 Batujajar . Efektifitas perangkat pembelajaran 

dilihat berdasarkan hasil tes pada akhir pembelajaran, yang soal-soalnya disusun berdasarkan 

indikator kemampuan berpikir kreatif matematis. Hal ini menyatakan penggunaan perangkat 

pembelajaran menggunakan pendekatan induktif deduktif berbantuan geogebra untuk materi 

turunan  termasuk kategori sangat efektif. Uji efektifitas dikatakan efektif jika siswa dapat 

menjawab 4 soal tes yang disusun berdasarkan indikator berpikir kreatif matematis. Berikut ini 

efektifitas perangkat pembelajaran menggunakan pendekatan induktif deduktif berbantuan 

geogebra terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa disajika pada Tabel 7 

Tabel 7. Hasil uji efektifitas perangkat pembelajaran 

No. Soal Indikator % Kategori 

1. Kelancaran 85,29 % Sangat efektif 

2. Keluwesan 82,35% Efektif 

3. Originalitas 75,74% Efektif 

4. Elaborasi 81,62% Sangat efektif 

Rata-rata 81,25% Sangat Efektif 

Berdasarkan Tabel 7, nilai terendah diperoleh siswa pada pada indikator Originalitas sebesar 

75,74%%,  dan nilai tertinggi yang didapatkan adalah 85,25% pada indikator kelancaran, hal 

ini berarti siswa sudah mampu memberikan lebih dari satu ide yang relevan dalam memecahkan 

masalah, serta diketahui bahwa nilai rata-rata sebesar 81,25%% dengan kategori efektif. Hal ini 

menyatakan perangkat pembelajaran menggunakan pendekatan induktif deduktif berbantuan 

geogebra efektif untuk digunakan dalam proses peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siwa kelas XI  IPA 5 SMA Negeri 1 Batujajar Kabupaten Bandung Barat. 

Langkah selanjutnya analisis hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran. Pengambilan data 

observasi dilakukan sebanyak empat kali. Data hasil kegiatan ini digunakan untuk mengetahui 

keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran menggunakan pendekatan induktif deduktif 

berbantuan geogebra. Ratarata keterlaksanaan pembelajaran dalam 4 (empat) kali pertemuan 

disajikan pada Tabel 8 

Tabel 8. Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran 
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Rata-rata Pertemuan 

1 sampai dengan 4 

Lembar observasi 

81,77% 

Berdasarkan data tersebut, secara umum dapat dikatakan bahwa keterlaksanaan pembelajaran 

berlangsung sesuai langkah-langkah pembelajaran menggunakan pendekatan induktif deduktif 

berbantuan geogebra. Rata-rata keterlaksanaan pembelajaran di Kelas XI IPA 5 SMA Negeri 1 

Batujajar  mencapai 81,77%. Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan perangkat yang 

dikembangkan termasuk pada kategori sangat baik. 

Pembahasan 

Berdasarkan  pengolahan data terhadap perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS 

disimpulkan perangkat pembelajaran memakai pendekatan induktif deduktif berbantuan 

geogebra sangat valid serta sangat praktis. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Afani & 

Rosnawati (2017), Nurwijaya (2018), Pattimura, Maimunah, Hutapea (2020) menyimpulkan 

perangkat pembelajaran yang sudah dikembangkan menggunakan pendekatan inovatif sangat 

valid dan sangat praktis, Afani & Rosnawati (2017), Nurwijaya (2018), menggunakan 

pendekatan inkuiri, sedangkan Pattimura, Maimunah, & Hutapea (2020) mengembangkan 

perangkat pembelajaran memakai pendekatan berbasis masalah, Nurwijaya (2018) 

mengembangkan perangkat pembelajaran memakai pendekatan Scientific berbantuan 

geogebra.  

Adapun yang menyebabkan perangkat pembelajaran memakai pendekatan induktif deduktif 

berbantuan geogebra memiliki kategori valid  adalah sebagai berikut : 1) Kelayakan isi, isi 

sudah sesuai persyaratan yang ada dalam kirikulum 2013 dan BNSP, hal ini dapat dilihat pada 

Identitas pembelajaran, Kompetensi inti, standar kompetensi,  indikator pencapaian 

kompetensi, materi pembelajaran, tujuan pembelajaran waktu, metode, kegiatan belajar dan 

sumber belajar. 2) Komponen kebahasan, bahasa yang dipakai sudah sesuai aturan tata bahasa 

yang baik dan benar, sehingga tidak menimbulkan penafsiran yang ganda. 3) Komponen sajian 

sudah sesuai dengan urutan yang tertera di kurikulum 2013. 4) Komponen format, yaitu sudah 

dipenuhinya penggunaan jenis dan ukuran huruf, tata letak, illustrasi, gambar, dan disain 

tampilan. 

Hal ini sejalan pendapat Depdiknas yang menyatakan kriteria perangkat pembelajaran yang 

valid dan praktis meliputi kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan format format (Thahir & 

Roza, 2018).  Dengan demikian, dapat dipahami perangkat pembelajaran matematika yang 

dikembangkan layak digunakan untuk kebutuhan penelitian selanjutnya. 

Dari segi kepraktisan mengenai perangkat pembelajaran memakai pendekatan induktif 

dedukstif berbantuan geogebra pada materi turunan  sudah memenuhi syarat sebagai berikut: 

1) Tingkat kepuasan pengguna perangkat pembelajaran, hal ini terlihat dari hasil pengemasan 

bahan ajar yang menarik bagi siswa, penyajian bahan ajar yang mudah dipahami siswa. 2) 

Dilihat dari segi waktu, penyajian perangkat pembelajaran ini sudah sesuai alokasi waktu yang 

disediakan yaitu 1 pertemuan  4 x 40 menit. 3) Penyajian perangkat pembelajaran disertai 

penggunaan geogebra dan penggunaan gambar-gambar sehingga menarik perhatian siswa 

untuk belajar. 4) Perangkat pembelajaran yang dibuat secara singkat dan jelas, sehingga 

memudahkan guru untuk menafsirkan isi materi yang disajikan pada perangkat pembelajaran. 

5) Memenuhi kesetaraan dalam materi, metode penyajian 

Hal ini sesuai pendapat Sukardi (Zakiaman, Zulkarnain, & Maimunah, 2020) menyatakan 

bahwa kepraktisan dapat dilihat dalam aspek: 1) utilitas; 2) waktu; 3) Daya tarik; 4) mudah 
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ditafsirkan oleh guru; dan 5) kesetaraan. Untuk efektifitas perangkat pembelajaran memakai 

pendekatan induktif deduktif bebantuan geogebra disimpulkan perangkat tersebut efektif dalam 

meningkatn kemampuan berpikir kreatif siswa, hal ini dinyatakan dengan kategori sangat 

efektif.  Hal ini sesuai pendapat Santi & Santosa (2016) yang menyebutkan perangkat 

pembelajaran dikatakan efektif  jika paling sedikit 75% siswa mendapat nilai rata pada kategori  

sangat efektif. Disamping itu juga didapat keterlaksanaan perangkat pembelajaran memakai 

pendekatan induktif deduktif  dalam kategori sangat baik, hal ini karena semua langkah-langkah 

pembelajaran memakai pendekatan induktif dapat berjalan secara lancar dilakukan olehh guru. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data didapat kesimpulan bahwa Perangkat Pembelajaran 

memakai pendekatan induktif deduktif berbantuan geogebra berada pada kategori sangat valid, 

Perangkat Pembelajaran memakai pendekatan induktif deduktif berbantuan geogebra berada 

pada kategori sangat praktis, dan Perangkat Pembelajaran memakai  pendekatan induktif 

deduktif berbantuan geogebra berada pada kategori sangat efektif. 
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